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Kajian Perbandingan Jembatan Suspensi dengan Sistem Single Deck dan 

Double Deck (Rifky Nur Rahman NRP 22 2015 205, Pembimbing Bernardinus 

Herbudiman, S.T., M.T., Ko-Pembimbing Nessa Valiantine D., S.T., M.T. 

Jurusan Teknik Sipil, Institut Teknologi Nasional Bandung) 

ABSTRAK 

Jembatan Suspensi merupakan salah satu jembatan bentang panjang yang 

menggunakan tumpuan tegangan kabel pada tumpuan samping. Pada 

perencanaanya, dek direncanakan memikul beban kendaraan namun saat arus padat, 

keadaan beban pada dek jembatan berlebihan dan terjadi kegagalan struktur 

sehingga pembangunan dek jembatan suspensi dibuat bersusun, hal ini betujuan 

memperbesar kapasitas dan mengefisiensikan volume material. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan kekuatan, stabilitas serta tingkat ekonomis 

struktur jembatan suspensi bentang panjang dengan tipe Single Deck dan Double 

Deck tahan gempa untuk jembatan kendaraan. Pembebanan jembatan mengacu 

pada SNI 1725:2016, jembatan direncanakan dengan bentang utama 130 m, 

bentang samping 55 m dan lebar 18 m pada tipe single serta 9 m pada tipe double. 

Pemodelan dan perencanaan jembatan suspensi menggunakan software SAP2000 

ver.19. Dari pengujian didapat bahwa hasil kekedua jembatan mampunyai kekuatan 

yang cukup untuk menahan beban yang bekerja, tetapi kedua jembatan memiliki 

frekuensi diatas 1 yang menandakan kedua model rentan terhadap beban angin 

(wind instability) namun pada tipe double deck mempunyai tingkat stabilitas 20% 

lebih stabil dan tingkat ekonomis 13% dibandingkan dengan tipe single, tetapi 

membutuhkan baut lebih banyak 1.988 buah.  

 

Kata kunci: Jembatan suspensi, single deck, double deck 

Comparative Study of Single and Double Deck Suspension Bridges (Rifky Nur 

Rahman NRP 22 2015 205, Pembimbing Bernardinus Herbudiman, S.T., 

M.T., Ko-Pembimbing Nessa Valiantine D., S.T., M.T. Jurusan Teknik Sipil, 

Institut Teknologi Nasional Bandung) 

ABSTRACT 

The Suspension Bridge is one of the long span bridges that uses the support of cable 

tension on the side support. In the planning, the vehicle load is supported by the 

bridge deck, But when the vehicle flow is jammed, the load on the bridge deck 

increases and structural failure so that the construction of the suspension bridge 

deck is constructed step by step, this aims to increase the capacity and make the 

volume of material efficient. This study aims to compare the strength, stability and 

economic level of long span suspension bridge structures with Single Deck type and 

earthquake resistant of Double Deck for vehicle bridges. The bridge loading refers 

to SNI 1725: 2016, Bridges are planned with a 130 m high span, 55 m side span 

and 18 m wide on single type and 9 m on double type. Suspension bridge modeling 

and planning using SAP2000 software ver. 19. From the analisys results, it was 

found that the results of the two bridges have sufficient strength to hold the load, 

but the two bridges have a frequency above 1 which indicates the two models are 

susceptible to wind loads (wind instability) but the double deck type is 20% more 

stable and 13% economical compared to single type, but requires 1.988 more bolts. 
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